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ABSTRAK 

Di era globalisasi saat ini penenun dihadapkan pada perubahan zaman yang semuanya serba 
digital. Penenun dituntu untuk berjuang untuk menghadapi era digital saat ini. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui daya juang penenun dalam menghadapi era digital.  
Jenis penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data observasi dan wawancara. 
Sampel dalam penelitian ini adalah penenun di Desa Manubura yang berjumlah dua orang sebagai 
narasumber primer dan dua orang sebagai narasumber sekunder. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan daya juang berperan penting bagi penenun dalam menghadapi era digital.  Penenun 
yang berdaya juang ialah penenun yang mampu mengontrol dirinya dengan tetap belajar dan 
pantang menyerah dalam menghadapi peristiwa yang sedang dialami. Selain itu  penenun yang 
berdaya juang ialah penenun yang mengakui apa yang mejadi penyebab mereka kesulitan dalam 
menghadapi peristiwa yang sedang dialami. 
Kata Kunci: : daya juang, era digital, penenun. 
 

ABSTRACT 

In the current era of globalization, we are faced with changing times where everything  is  digital.  
Weavers are required to struggle to face the current digital era. This research was conducted with 
the aim of finding out the fighting power of weavers in facing the digital era. This type of research 
is descriptive qualitative with observation and interview research methods. The results of this 
research show that weavers' fighting power in facing the digital era is influenced by two aspects. 
Namely the aspect of control (control) and the aspect of origin and ownership or origin and 
recognition. 
Keywords: adversity quotient, era digital, weaver. 
 

PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan IPTEK yang semakin maju, sumber daya manusia pun 
dituntut untuk terus meningkatkan segala potensi, kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki. Perkembangan IPTEK menonjol dalam berbagai bidang kehidupan dan 
menyebabkan segala kegiatan atau aktivitas manusia selalu memanfaatkan teknologi 

dengan segala media digital sehingga era digital menjadi zaman modern saat ini. Hal ini 
menunjukkan pesatnya kemajuan digital yang memulai perabadaan manusai dengan 
kecanggihan teknologi. 

Di era digital yang semakin menggebu terdapat sumber daya manusia yang belum 
melunturkan tradisi atau belum menanggalkan segala pekerjaan dengan teknik tradisional 

dimana manusia masih mewarisi kebiasaan dan budaya dalam etnis atau ruang lingkup 
masyarakat tertentu. Salah satu tradisi sekaligus pekerjaan yang masih menggunakan 
teknik tradisional adalah menenun sarung tradisional khususnya di wilayah Kabupaten 

Sikka tepatnya di Desa Manubura, Kecamatan Nele yang menciptakan sarung tenunan 
daerah di bawah naungan Sanggar Lulu Nadar. Berbagai sarung daerah yang diciptakan 

sangatlah indah dan menampilkan nuansa daerah yang harus dilestarikan dari masa ke 
masa. 
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Dalam kesehariannya, para penenun di sanggar Lulu Nadar berjuang untuk 
menghasilkan sarung tenunan daerah yang bagus untuk diperkenalkan kepada masyarakat 
maupun para pengunjung. Dengan daya juang yang tinggi, para penenun berupaya untuk 

tetap memajangkan karya budaya tersebut. Demi mewarisi tradisi daerah tersebut maka 
media digital menjadi sarana untuk memperkenalkan sekaligus menjualbelikan hasil karya 

tersebut sebagai salah satu wadah mencari nafkah. Meskipun dalam proses pembuatannya 
memanfaatkan alat dan teknik tradisional namun dalam proses pelelangannya, para 
penenun berinisiatif untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai media modern. Daya 

juang yang tinggi, membuat para penenun memanfaatkan berbagai media digital seperti 
membuat akun facebook, Instagram, tik-tok dan shoppie untuk mempromosikan sarung 

tenunan daerah tersebut. 
Nashori & Kurniawan (2006:15) mengatakan bahwa daya juang merupakan 

kemampuan yang dimiliki individu dalam menggunakan kecerdasannya untuk 

mengarahkan, mengubah cara berfikir dan tindakannya ketika menghadapi hambatan dan 
kesulitan yang bisa menyengsarakan dirinya. Seseorang yang dikatakan berdaya juang 

harus optimis, gigih dan ulet dalam menghadapi masalah serta berpikir dan bertindak 
secara matang, bijaksana dan dapat memotivasi diri.  

        Berdarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu penenun yang 

mengatakan bahwa di era digital saat ini mereka harus berjuang dalam menghadapi era 
digital. Berbagai cara mereka lakukan salah satunya dengan belajar menggunakan media 

sosial. Dimana untuk saat ini para penenun sedang mengikuti pelatihan branding digital 
marketing dimana penenun sudah memiliki akun media sosial seperti, facebook, 
instagram, dan shopee sebagai wadah untk berjualan online hasil tenun ikat mereka. Selain 

mengikuti peltihan yang dilakukan dua kali dalam seminggu, para penenun juga 
melakukan latihan dalam mengontrol kesulitan yang mereka hadapi dengan meminta 

anak-anak mereka untuk mengajari mereka bagaimana cara menggunakan media sosial 
tersebut. 

Wawancara diatas sejalan dengan hasil penelitian Agung & Sulma (2022:106) yang 

mengatakan pemanfaatan berbagai media digital tersebut menunjukkan adanya kreativitas 
dan daya juang yang tinggi dari para UMKM untuk memanfaatkan perkembangan IPTEK 

yang semakin maju sehingga terdapat nilai positif yang dapat direalisasikan tanpa 
melunturkan budaya dan tradisi daerah. 

Di era modern ini perkembangan zaman menjadi semakin ketat dimana efek dari 

globalisasi yang menyebabkan teknologi komunikasi menjadi semakin canggih. Bagi para 
pelaku usaha dalam hal ini penenun dituntut agar dapat berdaya juang dalam menjalankan 

usahanya. Pemanfaatan pasar digital menguntungkan penenun untuk untuk memperluas 
jangkauan pemasarannya, dikarenakan internet memiliki berbagai daya tarik dan 
keunggulan bagi konsumen. 

Selain itu pertumbuhan ekonomi di pasar konvensional termasuk cukup    lambat 
serta perilaku konsumen yang    cenderung mengandalkan pembelian secara online di era 

digital saat ini. Tatanan ekonomi global mulai menunjukkan kecenderungan kuat dalam 
pengelolaan produk berbasis warisan budaya melalui digital   marketing.   Media sosial 
menjadi peluang pelaku bisnis online karena adanya perubahan aktivitas berbelanja 

masyarakat, yang dinilai lebih efektif, fleksibel, dan harga bersaing, sehingga para 
pelakubisnis pun memiliki strategi dalam memenuhi kebutuhandan keinginan masyarakat 

Indonesia (Febriyantoro & Debby, 2018). 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan 

melihat sejauh mana aspek daya juang penenun dalam menggunakan media digital dalam 
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menghadapi era modern saat ini. 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan memotret 
situasi sosial secara menyeluruh, luas dan mendalam (Sugiyono, 2010:32). Lokasi pada 

penelitian ini di Desa Manubura, Kecamatan Nelle, Kabupaten Sikka. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah empat orang yang terdiri atas dua orang  penenun sebagai 
narasumber primer dan 2 orang narasumber sekunder, di Desa Manubura, Kecamatan 

Nelle, Kabupaten Sikka. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 
menggunakan sampel non probability dengan jenis purposive sampling dengan kriteria 

sebagai penenun, dan memiliki pendidikan rendah.Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa observasi dan wawancara yang dilakukan secara langsung oleh 
peneliti di lapangan. Observasi yang dilakukan dimana peneliti secara langsung 

mengobservasi tiap kegiatan yang dilakukan penenun maupun tingkah laku penenun pada 
saat wawancara berlangsung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban yang 

diberikan narasumber merupakan jawaban yang benar atau tidak. Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur. Metode wawancara ini 
memungkinkan pertanyaan baru muncul karena jawaban yang diberikan oleh narasumber 

sehingga selama sesi berlangsung penggalian informasi dapat dilakukan lebih mendalam 
(Sugiyono, 2016:197). Bahan pendudukung dalam penelitian ini berupa hasil rekaman dan 

catatan peneliti selama proses penelitian berlangsung.  
Analisis data dalam penelitian ini berupa reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di era modern ini perkembangan ilmu teknologi semakin canggih. Dimana manusia 

pun dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman saat ini. Individu dituntut untuk tetap 
berjuang dalam kehidupannya. Hal yang sama juga dilakukan oleh penenun yang berjuang 
dalam menghadapi era digital saat ini. Perkembangan IPTEK menonjol dalam berbagai 

bidang kehidupan dan menyebabkan segala kegiatan atau aktivitas manusia selalu 
memanfaatkan teknologi dengan segala media digital sehingga era digital menjadi zaman 

modern saat ini. Hal ini menunjukkan pesatnya kemajuan digital yang memulai 
perabadaan manusai dengan kecanggihan teknologi. 

          Dari hasil wawancara kepada kedua narasumber mereka mengatakan bahwa di 

zaman serba digital saat ini mereka dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan zaman. 
Dimana sebelumnya mereka yang bekerja sebagai penenun dan hanya menjual hasil 

tenunannya secara tradisional yaitu melalui pasar-pasar tradisional dan orang-orang 
terdekat, kini dituntut agar dapat menjual hasil tenunnannya melalui media sosial 
mengingat semakin tingginya tingkat persaingan di era digital  saat ini. Hal ini membuat 

para penenun yang memiliki kemampuan terbatas dalam menghunakan media sosial harus 
mampu berjuang dalam menggunakan media sosial tersebut. Berbagai cara  mereka 

lakukan dengan mengikuti pelatihan digital marketing maupun meminta anak-anak mereka 
membimbing meraka menggunakan media sosial. Menurut Phoolka dan Navjot (2012:69) 
daya juang merupakan prediktor keberhasilan seseorang dalam menghadapi kesulita, yaitu 

tentang bagaimana seseorang berperilaku dan mengontrol situasi yang sulit dalam 
hidupnya serta optimis bahwa kesulitan pada akhirnya akan berakhir 
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Gambar 1.1. 

Kegiatan penenun dalam belajar menggunakan media digital 

Aspek daya juang yang dimiliki kedua narasumber berbeda-beda. Dimana subjek D 
dalam aspek control atau kendali D mengendalikan dirinya dalam menghadapi era digital 

dengan belajar. Belajar yang dilakukan oleh D ini dengan mengikuti pelatihan digital 
marketing dan meminta anaknya untuk mendampingi D dalam menggunakan media sosial. 
D mengatakan penyebab utama D kesulitan dalam mengimbangi perkembangan zaman 

saat ini dikarenakan rendahnya tingkat pendidikan dan faktor usia. D mengatakan 
diusianya yang sekarang ini dirinya sudah tidak pantas lagi untuk belajar daalam 

mengaplikasikan media sosial. Sehingga untuk mengntrol atau mengendalikan diri terkait 
hambatan yang dialami D, D melakukannya dengan cara tetap belajar dengan mminta 
bantuan anaknya untuk terus mendampingi D agar bisa mengelolah media sosial tersebut. 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap D ini juga didukung dengan hasil wawancara 
terhadap subjek sekunder E sebagai anak dari D. E mengatakan D montrol dirinya dengan 

cara tetap belajar dan meminta E untuk membantu mendampingi D dalam mengelolah 
media sosial tersebut. E mengatakan meskipun dengan tingkat pendidikan yang rendah 
dan usia yang tidak lagi mudah D tetap bersemangat dalam belajar. Sedangkan pada 

narasumber YL sama halnya seperti D, YL mengontrol dirinya dalam menghadapi era 
digital dengan belajar. Belajar yang dilakukan YL dengan cara meminta bantuan pada 

anak-anak untuk mendampingi YL dalam menggunakan media sosia..Hal yang sama juga 
dikatakan oleh subek K sebagai istri dari YL yang mengatakan suaminya dalam 
mengontrol dirii dalam menghadapi era digital dengan cara belajar melalui meminta 

bantuan pada anak-anak dan juga mengikuti pelatihan digital marketing.  
           Pada aspek origin dan ownership atau asal-usul dan pengakuan, Subjek D 

mengakui yang menjadi kesulitan dalam berjuang menghadapi era digital saat ini adalah 

dikarenakan pendidikan. Hasil  yang rendah (subjek D yang tidak sekolah) dan juga usia 
yang sudah tua. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara pada subjek sekunder yang 

berstatus sebagai anak dari D yang juga mengatakan mamanya mengalami kedulitan 
dalam mengginakan media sosial dikarenakan faktor usia, pendidikan, dan juga kesehatan 
dimana penglihatan D sudah menurun yang menjadi penghambat D dalam belajar. Tapi 

dari situ D tetap berjuang dalam melawan kesulitan yang sedang dihadapinya. Hasil 
wawancara pada narasumber YL beliau mengatakan yang menjadi penyebab dirinya 

kesulitan dalam berjuang menghadapi era digital saat ini adalah dikarenakan oleh tidak 
memiliki handphone android yang menyebabkan YL harus menunggu  anaknya pulang 
sekolah baru belajar menggunakan media sosial, selain itu juga tidak adanya paketang 

yang membuat YL kesulitan dalam belajar. Hal yang sama juga diungkapkan oleh subjek 
sekunder selaku isteri dari YL yang mengatakan YL akan belajar menggunakan media 

sosial ketika anaknya pulang sekolah atau disaat anaknya lagi tidak sibuk. Namun, dibalik 
itu semua YL tetap berjuang dalam menghadapi era digital dikarenakan YL orangnya 
pantang mundur sebelum bisa. 
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KESIMPULAN 

Penenun yang berdaya juang dalam menghadapi era digital ialah peneunn yang 
memiliki aspek control (kendali) dan origin dan ownership atau asal-usul dan pengakuan. 

Penenun yang dapat mengontrol atau mengendalikan dirinya dalam menghadapi era digital 
adalah penenun yang tidak mudah enyerah dan tetap berjuang dengan cara tetap belajar 

meskipun tidak bisa tetapi individu tersebut tidak mudah putus asa dan tetap belajar dalam 
menghadapi era digital. Seakin itu penenun yang dikatakan berdaya juang dapat dilihat 
dari aspek origin dan ownership atau asal-usul dan pengakuan dimana meskipun dengan 

kesulitan yang sedang dihadapi oleh penenun seperti faktor usia dan pendidikan yang 
menjadi tantangan bagi penenun dalam menghadapi era digital namun, itu semua t idak 

menutup kemungkinan bagi penenun untuk tetap berjuang dalam menghadapi era digital. 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menemukan lebih banyak aspek daya 

juang dengan subjek yang berbeda. 
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